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PENGARUH SENAM DIABETIK TERHADAP KENAIKAN NILAI 

ANKLE BRAKHIAL INDEKS (ABI) PADA PENDERITA DIABETES 

MELITUS TIPE 2 : LITERATURE REVIEW 

Abstrak 

Pendahuluan : Diabetes melitus (DM) yang paling banyak diderita adalah DM 

tipe 2. Nilai Ankle Brakhial Indeks normal apabila (0,9 - 1,3). Senam kaki pada 

pasien DM tipe 2 dengan tujuan memperbaiki sirkulasi darah, memperkuat otot-

otot kecil, meningkatkan kekuatan otot betis dan paha, serta mengatasi 

keterbatasan gerak sendi. Tujuan : untuk mengetahui pengaruh senam diabetik 

terhadap kenaikan nilai ABI pada penderita DM tipe 2 dengan cara mereview 

penelitian terdahulu. Metode : menggunakan desain literatur review dengan 

analisis deskriptif. Sampel pada penelitian ini  adalah lansia berusia 30 – 60 tahun. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan database PubMed, Taylor and Francis, 

Science direct, dan ProQuest untuk pencarian artikel. Kesimpulan : hasil 13 

review artikel menunjukkan efektivitas senam diabetik yang dilakukan pada 

penderita DM tipe 2 mengalami peningkatkan pada nilai ankle brachial index 

(ABI).  

Kata Kunci : DM tipe 2, Nilai Ankle Brakhial Indeks (ABI), Senam.  

Abstract 

Introduction : Diabetes mellitus (DM) is the most common type 2 diabetes 

mellitus. The value of the Brachial Ankle Index is normal if (0.9 - 1.3). Leg 

exercise in patients with type 2 DM with the aim of improving blood circulation, 

strengthening small muscles, increasing the strength of the calf and thigh muscles, 

and overcoming the limitations of joint motion. Objective : to determine the effect 

of diabetic exercise on the increase in ABI values in type 2 DM patients by 

reviewing previous research. Methods : using a literature review design with 

descriptive analysis. The sample in this study was the elderly aged 30-60 years. In 

this study, the authors used the PubMed, Taylor and Francis, Science direct, and 

ProQuest databases to search for articles. Conclusion : the results of 13 review 

articles showed that the effectiveness of diabetic exercise performed on patients 

with type 2 diabetes experienced an increase in the value of the ankle brachial 

index (ABI). 

Keywords : Type 2 DM , Ankle Brachial Index (ABI), Gymnastics. 

 

1. PENDAHULUAN  

Prevalensi diabetes melitus (DM) terus meningkat dan merupakan salah satu 

penyebab kematian dan disabilitas di dunia (WHO, 2018) Posisi DM sebagai 

penyebab kematian ketujuh, menurut Kementerian Kesehatan, Indonesia akan 
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memiliki 21,3 juta orang dengan DM pada tahun 2030. (Kemenkes, 2013) Hasil 

Riskesdas tahun 2018 menyatakan bahwa, prevalensi di Indonesia sebanyak 1,5% 

dan pada penduduk berumur 15 tahun keatas akan terus terjadi peningkatan 2% 

atau sekitar 700 ribu jiwa. (Kemenkes, 2013) penelitian yang dilakukan Chaidir 

(2017) menyebutkan bahwa jenis DM yang paling banyak diderita adalah DM tipe 

2, dimana sekitar 90 - 95% orangg mengidap penyakit ini. Dilansir dari 

International Diabetess Federation (IDF) (2017) Tahun 2035, jumlah kasus 

mengalami peningkatan pada usia 45-65 tahun (usia lansia akhir) (Ramadhani & 

Mahmudiono, 2018) 

Diabetes memiliki dua komplikasi, makro-vaskular (penyakit jantung 

iskemik, stroke, dan pembuluh darah perifer) dan mikro-vaskular (diabetes neu-

ropati, retinopati diabetik, dan nefropati diabetik) (Rosyid et al., 2020) 

Komplikasi yang umumnya terjadi pada pasien DM dalam jangka panjang adalah 

ulkus kaki diabetik (UKD). Pada dasarnya, UKD disebabkan oleh kontrol 

glikemik yang buruk, neuropati, infeksi pembuluh darah tepi, dan perawatan kaki 

yang tidak menguntungkan. (Rosyid et al., 2020) UKD terkadang tidak disadari, 

sehingga menimbulkan infeksi, gangren dan artropati Charcot. Pasien dengan 

UKD dapat dilakukan beberapa pemeriksaan seperti, pemeriksaan fisik palpasi 

denyut nadi arteri dorsalis pedis dan arteri tibialis posteriorr, serta pengukurann 

Ankle Brachial Index (ABI). ( Utama, 2021) 

Ankle Brakhial Indeks (ABI) adalah perangkat ultrasound Doppler 

genggam  yang digunakan untuk mengidentifikasi penyakit arteri perifer.  (Silaban 

et al., 2019) pengukuran ini merupakan tindakan non invasif yang digunakan 

untuk mendiagnosis penyakit Peripheral Artery Disease (PAD). Pengukuran 

Ankle Brakhial Indeks (ABI) merupakan rasio tekanan darah pada ankle 

(pergelangan tangan) dan brachiall (sistolik tekanan darah pada brachialis). 

(Safitri & Rosyid, 2018) Nilai ABI dianggap normal apabila (0,9 - 1,3) jika 

dibawah 0,4 – 0,9 menunjukkan adanya PAD. Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi nilai ABI adalah usia, riwayat merokok, olahraga dan alkohol. 

(Merdekawati et al., 2020) 
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Senam kaki diabetik merupakan kegiatan atau latihan yang dilakukan 

dengan caraa menggerakkan otot dan sendi kaki. (Wardani et al., 2019) diberikan 

senam kaki dengan tujuan memperbaiki sirkulasi darah, memperkuat otot-otot 

kecil, mencegah adanya kelainan bentuk kaki, meningkatkan kekuatan otot betis 

dan paha, serta mengatasi keterbatasan gerak sendi. (Dwi et al, 2017) Sensitivitas 

sel otot yang berkontraksi terhadap insulin meningkat, sehingga kadar glukosa  

yang  tinggi dalam darah dapat digunakan oleh sel otot untuk energi. (Rosyid et 

al., 2020)  

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Literature review terhadap tiga belas artikel 

yang diterbitkan dari tahun 2017-2022. Literature review merupakan suatu 

metode penelitian yang mereview hasil-hasil penelitian primer untukk 

menghasilkan fakta yang lebih komprehensif dan berimbang (Anita, 2018). Basis 

pencarian data melalui search engine seperti Biomedic Database (PubMed), 

Taylor and Francis, Science direct, dan ProQuest dengan kata kunci yang dipilih 

yakni : “Ankle Brachial Index” OR “ABI” AND “Diabetes Mellitus Type 2” OR 

“DM Type 2” AND “footjunction” OR “Exercise” OR “gymnastic” OR “foot 

gymnastic”. Literature review dilakukan dengan cara penyaringan pada artikel 

terpilih yaitu pengecekan standar PICOS. Tujuanya yaitu dapat mengetahui 

apakah artikel tersebut layak untuk dijadikan landasan penelitian. Terdapat 5 poin 

penting dalam standar PICOS antara lain: P (Population): merupakan keseluruhan 

subjek yang akan mengikuti jalanya penelitian; I (Intervention): 

treatment/Intervensi yang diberikan kepada pasien untuk memberikan sebuah 

pengaruh dari perlakuan sesuai dengan tindakan perlakuan di dalam artikel; C 

(Comparison): pembanding yang mempengaruhi kelompok intervensi di dalam 

artikel; O (Outcome): pencapaian atau hasil dalam studi yang berhubungan 

dengan treatment yang diberikan kepada subjek penelitian; S (Study Design): 

model penelitian yang digunakan untukk di review.  

Kriteria inklusi meliputi sesuai dengan kata kunci, Pasien diabetes melitus 

tipe 2 dengan usiaa 30 – 60 tahun, bentuk intervensi yang diberikan berupa senam, 
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artikel yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2017 – 2022, artikel tersedia 

dalam teks lengkap, artikel dengan jenis penelitian Quasy Experiment.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil Penelitian  

Setelah pengumpulan jurnal dengan menggunakan database jurnal seperti 

PubMed, Taylor and Francis, Science direct, dan ProQuest, dengan menggunakan 

kata kunci “Ankle Brachial Index” OR “ABI” AND “Diabetes Mellitus Type 2” 

OR “DM Type 2” AND “footjunction” OR “Exercise” OR “gymnastic” OR “foot 

gymnastic” OR “Buerger Allen Exercise” OR “Aerobic Exercise” didapatkan 

sejumlah 205 jurnal yang sesuai dengan kata kunci. Tidak semua review tersebut  

sesuai dengan tema penelitian yang dilakukan, masih terdapat sejumlah artikel 

yang terduplikasi. Peneliti kemudian mengunduh 205 jurnal tersebut lalu di unduh 

dalam format RIS dan memasukkan jurnal tersebut ke dalam sebuah alat bantu 

bernama Mendeley dan selanjutnya dilakukan proses seleksi jurnal. Didapatkan 6 

jurnal terduplikasi, selanjutnya jurnal yang terduplikasi akan terekslusi sehingga 

tersisa 199 jurnal yang akan dilanjutkan untuk diseleksi.  

Jurnal yang tersisa dari hasil seleksi duplikasi sejumlah 199, kemudian 

dilakukan seleksi sesuai dengan judul penelitian yang telah ditentukan sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan peneliti. Proses seleksi artikel dilihat dari judul, 

abstrak, dan kata kunci menghasilkan sejumlah 117 jurnal terekslusi karena tidak 

sesuai dengan tema penelitian. Jurnal yang terinklusi sejumlah 82 dan dilanjutkan 

dengan proses seleksi secara fulltext karena masih banyak kemungkinan adanya 

jurnal yang tidak memenuhi kriteria yang diinginkan peneliti. Proses seleksi jurnal 

secara fulltext menghasilkan 69 jurnal yang terekslusi, kemudian dilakukan 

penilaian kelayakan menggunakan metode PRISMA dengan hasil akhir terdapat 

13 jurnal yang layak untuk dilakukan review. Alur pencarian artikel dapat dilihat 

di gambar 1. 
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Gambar 1. Alur pencarian artikel 

 

3.2 Karakteristik Sampel  
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diabetes  tipe 2. Intervensi  pasien meliputi sejumlah latihan (latihan Buerger 

Allen dan senam Aerobic) . Ringkasan karakteristik pasien dapat dilihat di tabel 1.  

Tabel 1. Karakteristik Pasien dalam Penelitian yang Ditinjau 
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3.3 Intervensi senam yang diberikan  

Tipe interbvensi yang diberikan untuk meningkatkan nilai ankle brakhial indeks 

pada pasien dengan diabetes melitus tipe 2 itu bervariasi. Tipe senam yang 

diberikan antara lain Buerger Allen Exercise dan Aerobic Exercise. Ringkasan 

intervensi senam, hasil pengukuran, dan hasil temuan penelitian dapat dilihat di 

tabel 2. 

No Penelitian Jumlah responden Rentang usia Tipe senam 

1.  Reham Adel Ebada 

El Sayed et al., 2021 

Mesir  

70  

Laki laki : 32 

Perempuan : 38  

30 – 60  Latihan 

Buerger-Allen 

2.  Doaa Ali El Banna 

et al., 2021 Mesir  

50  

Laki laki : 15  

Perempuan : 35  

30 – 65  Latihan 

Buerger-Allen 

3.  Hanan Saber A. El-

Fattah et al., 2019 

Mesir  

60  

Laki laki : 23 

Perempuan : 37  

30 – 50  Latihan 

Buerger-Allen 

4.  Mujasam Rasool et 

al., 2021 India  

60  

Laki laki : 38   

Perempuan : 32  

20 – 50  Latihan 

Buerger-Allen 

5.  Walaa El-khanany 

Zahran et al., 2018 

Mesir  

24  

Laki laki : 3  

Perempuan : 21  

20 – 60  Latihan 

Buerger-Allen 

6.  Anjum Abbasi et al., 

2021 India  

30  

Laki laki : 18  

Perempuan : 12  

21 – 50  Latihan 

Buerger-Allen 

7.  Anju Kumari et al., 

2019 India  

60  

Laki laki : 18 

Perempuan : 42 

≥ 18  Latihan 

Buerger-Allen 

8.  Ryota Kobayashi et 

al., 2021 Jepang 

20  

(tidak dijelaskan)  

≥ 30  Senam 

Aerobic  

9.  Arun Kumar VN et 

al., 2018 India  

50 

Laki laki : 31 

Perempuan : 19  

31 – 60  Latihan 

Buerger-Allen 

10.  Jinna Radhika et al., 

2022 India  

50  

(tidak dijelaskan)   

30 – 75  Latihan 

Buerger-Allen 

11.  Nursing Tutor, 

Department of 

Medical Surgical., et 

al 2017 India  

60  

Laki laki : 38 

Perempuan : 22 

30 – 75  Latihan 

Buerger-Allen 

12.  Theng Choon Ooi et 

al., 2021 Malaysia  

60  

Laki laki : 12 

Perempuan : 48   

50 – 70  Senam 

Aerobic 

13.  Sathya. K et al., 

2019 India  

60 

(tidak dijelaskan)   

30 – 60  Latihan 

Buerger-Allen 
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Tabel 2. Ringkasan Intervensi, Hasil Pengukuran, dan Hasil Penelitian 

No  Penelitian  Desain Penelitian  Tipe Senam  Durasi (menit)  Frekuensi 

Intervensi  

Hasil Pengukuran  Hasil Temuan 

Penelitian  

1.  Reham Adel 

Ebada El 

Sayed et al., 

2021 Mesir  

Quasi eksperiment 

pre post test grup 

Latihan buerger 

allen  

12 – 15 menit  5 – 6 kali/hari 

selama 15 hari  

Nilai ankle brakhial 

indeks, capillary 

refill  

sangat signifikan secara 

statistik antara pra, pasca 

2 dan pasca 1, pasca 2 di 

kedua kaki pada p<0,001  

2.  Doaa Ali El 

Banna et al., 

2021 Mesir  

Quasi eksperiment 

pre post test grup 

ROM exercise 

dan Latihan 

buerger allen 

20 – 30 menit  2 – 3 kali/ hari 

selama 2 – 4  

minggu  

Nilai ankle brakhial 

indeks, capillary 

refill 

Rata rata skor indeks 

brakialis pergelangan 

kaki kanan pada 

kelompok studi adalah 

0,74±0,06 yang 

meningkat menjadi 

0,91±0,12 dan 1,0±0,13 

dua sampai empat 

minggu pasca 

pelaksanaan latihan. 

3.  Hanan Saber 

A. El-Fattah 

et al., 2019 

Mesir  

Quasi eksperiment 

pre post test grup 

Latihan buerger 

allen 

12 – 15 menit  2 – 3  kali/hari 

selama 15 hari 

Nilai ankle brakhiall 

indekss 

Hasil penelitian inii 

menunjukkann bahwaa 

rerata nilai  ABI sebelum 

melakukan latihan 

Buerger pada kaki kanan 

dan kiri berturut-turut 

adalah  0,885 dan 0,937, 

sedangkan nilai rata-rata 

setelahnya adalah 1,097 

dan 1,086, masing-

masing pada kaki kanan 

dan kiri. 

4.  Mujasam 

Rasool et al., 

2021 India  

Quasi eksperiment 

pre post test grup 

Latihan buerger 

allen 

2 – 5 menit  2 – 4/ hari 

selama 14 hari  

Nilai ankle brakhial 

indeks 

Nilai t yang diamati 

sebesar 0,930 lebih kecil 

dari nilai tabel yang 

menunjukkan perbedaan 
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skor rata-rata pra-tes 

antara kelompok tidak 

signifikan secara 

statistik. Namun 

perbedaan rata-rata yang 

diamati dalam skor post 

test kelompok 

eksperimen dan kontrol 

signifikan secara 

statistik. Nilai t teramati 

sebesar 2,268 lebih tinggi 

dari nilai tabel pada taraf 

signifikansi (P<0,001) 

5.  Walaa El-

khanany 

Zahran et al., 

2018 Mesir  

Quasi eksperiment 

pre post test grup 

Latihan buerger 

allen 

2 – 5 menit  2 – 4/ hari 

selama 14 hari  

Nilai ankle brakhial 

indeks 

Signifikan secara statistik 

pada p 0,05 ABI (Ankle 

Brachial Index)  

6.  Anjum 

Abbasi et al., 

2021 India  

Quasi eksperiment 

pre post test grup 

Latihan buerger 

allen 

2 – 3 menit 6 – 7/ hari 

selama 2 minggu  

Nilai ankle brakhial 

indeks 

Efek samping dari 

penyelidikan 

menunjukkan bahwa 

praktik Buerger Allen 

sangat kuat dalam perfusi 

jaringan batas bawah 

pada pasien Diabetess 

Mellituss tipe 2. Ini 

membantu untukk 

mempertahankan 

sirkulasi perifer dan 

mengurangi obstruksi 

arteri ekstremitas bawah 

7.  Anju Kumari 

et al., 2019 

India  

Quasi eksperiment 

pre post test grup 

Latihan buerger 

allen 

7 – 11 menit  2x/sehari selama 

5 hari. 

Skor Ankle Brachial 

Index (ABI) dan 

(CRT) (Capillary 

Refill Time) 

Uji “t” independen 

diterapkan dan nilai t 

yang dihitung untuk 

kedua ABI kanan dan 
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ABI kiri ditemukan 

sangat signifikan secara 

statistik (p=0,001) pada 

tingkat 0,05.  

8.  Ryota 

Kobayashi et 

al., 2021 

Japan  

Quasi eksperiment 

pre post test grup 

Latihan Aerobic  35 menit  2x/minggu 

selama 8 minggu  

Skor Ankle Brachial 

Index (ABI) 

BaPWV sebelum dan 4 

minggu setelah intervensi 

meningkat pada kedua 

kelompok (p <0,05), 

tetapi hanya meningkat 8 

minggu setelah intervensi 

pada kelompok T2 

9.  Arun Kumar 

VN et al., 

2018 India  

Quasi eksperiment 

pre post test grup 

Latihan buerger 

allen 

5 – 10 menit  2x/minggu, 

selama 2 minggu  

Skor Ankle Brachial 

Index (ABI) 

Ditemukan adanya 

perbedaan mean sebesar 

0,0376 dan perbedaan 

inii signifikann secara 

statistik (p <0,05) 

10.  Jinna Radhika 

et al., 2022 

India  

Quasi eksperiment 

pre post test grup 

Latihan buerger 

allen 

60 menit  5 – 6 kali setiap 

hari, selama 4 

hari  

Skor Ankle Brachial 

Index (ABI) 

Perbedaan signifikan 

PNS (Peripheral 

Neuropathy Symptoms) 

terlihat setelah penerapan 

BAE (Buerger-Allen 

Exercise) pada LEP 

(Lower extremity 

perfusion) kanan (t48 = 

6,81, p < 0,001) dan LEP 

kiri t48 = 5,21, p < 0,001 

11.  Nursing 

Tutor, 

Department 

of Medical 

Surgical., et 

al 2017 India 

  

Quasi eksperiment 

pre post test grup 

   Skor Ankle Brachial 

Index (ABI) 

pre dan post test 

menunjukkan bahwa 

pada kelompok 

eksperimen, rata-rata 

skor level nyeri 

ekstremitas bawah 

berkurang dari 4,33 

menjadi 1,30. 
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Pengurangan nyeri 

adalah perbedaan yang 

signifikan secara statistik 

pada tingkat 1% 

signifikansi (p=0,001). 

12.  Theng Choon 

Ooi et al., 

2021 

Malaysia  

Quasi eksperiment 

pre post test grup 

Latihan Aerobic 35 menit  2x/hari, selama 

16 minggu  

Tekanan darah 

diastolik, detak 

jantung dan skor 

Ankle Brachial Index 

(ABI) 

tidak ada perubahan 

besar yang terlihat pada 

nadi diastolik, denyut 

nadi istirahat, dan 

brakialis tungkai bawah. 

13.  Sathya. K et 

al., 2019 

India  

Quasi eksperiment 

pre post test grup 

Latihan buerger 

allen 

6 jam  Dua kali sehari 

selama 5 hari 

Skor Ankle Brachial 

Index (ABI) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pada kelompok 

eksperimen nilaii rata-

rata post test adalah 

0,921 - 0,083 dan pada 

kelompok kontrol, nilai 

rata-rata post testt adalah 

0,734 - 0,063. Nilai t test 

berpasangan yang 

dihitung adalah 4,97. 
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3.4 Hasil Pengukuran  

Hasil artikel yang sudah melewati kriteria inklusi semuanya mengevaluasi skor 

ankle brakhial indeks pada pasien dengan diabetus melitus tipe 2, skor ankle 

brakhial indeks dalam tinjauan artikel ini merupakan hasil penelitian primer, 

sedangkan untuk hasil penelitian sekunder dalam tinjauan artikel ini yaitu, tekanan 

darah diastolik, detak jantung dan CRT (Capillary Refill Time) tetapi tidak semua 

artikel membahas tentang hasil penelitian sekunder tersebut. Hasil pengukuran 

setiap artikel dapat dilihat pada tabel 3.4  

3.4.1 Hasil primer  

Hasil artikel yang di review sebanyak tiga belas, semuanya mengevaluasi skor 

ankle brakhial indeks pada pasien dengan diabetus melitus tipe 2. Dalam artikel 

menunjukkan setelah dilakukan senam berupa latihan Buerger Allen dan senam 

Aerobic cenderung memilki angka kenaikan pada skor ankle brakhial indeks. 

Terdapat satu artikel yang menunjukkan adanya kecenderungan penurunan skor 

ankle brakhial indeks yang tidak signifikan, artikel tersebut merupakan artikel 

yang diteliti oleh (Theng Choon Ooi et al., 2021).  

3.4.2 Hasil sekunder  

Terdapat beberapa artikel yang memilki hasil penelitian sekunder yaitu tekanan 

darah diastolik, detak jantung, CRT (Capillary Refill Time), suhu dan nadi perifer 

yang ditemukan pada penelitian  (Reham Adel Ebada El Sayed et al., 2021 Mesir ; 

Doaa Ali El Banna et al., 2021 Mesir ; Anju Kumari et al., 2019 India ; Theng 

Choon Ooi et al., 2021 Malaysia).  
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Setelah Dilakukan Senam 

 

 

No  Penelitian  Skor ankle 

brakhial indeks 

(ABI) 

CRT (Capillary 

Refill Time) 

Tekanan 

darah 

Detak 

jantung 

Suhu Nadi  

perifer 

1.  Reham Adel El Sayed et al., 2021 Mesir  ↑ ↓ ↑ ↑ ↑ ↑ 

2.  Doaa Ali El Banna et al., 2021 Mesir  ↑ ↑     

3.  Hanan Saber A. El-Fattah et al., 2019 

Mesir  

↑  ↑    

4.  Mujasam Rasool et al., 2021 India  ↑      

5.  Walaa El-khanany et al., 2018 Mesir  ↑      

6.  Anjum Abbasi et al., 2021 India  ↑      

7.  Anju Kumari et al., 2019 India  ↑ ↑     

8.  Ryota Kobayashi et al., 2021 Jepang   ↑      

9.  Arun Kumar VN et al., 2018 India  ↑      

10.  Jinna Radhika et al., 2022 India  ↑      

11.  Nursing Tutor., et al 2017 India  ↑      

12.  Theng Choon Ooi et al., 2021 Malaysia  =  =   = 

13.  Sathya. K et al., 2019 India  ↑      
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3.5 Pembahasan 

Setelah dilakukan pencarian artikel dalam rentang waktu 1 Januari 2017 – 10 

April 2022 didapatkan hasil sejumlah 13 artikel yang menunjukkan bahwa adanya 

kenaikan skor ankle brakhial indeks pada pasien diabetus melitus tipe 2 yang 

diberikan intervensi berupa senam latihan Buerger Allen dan senam Aerobic. 

Gerakan kaki yang dilakukan pada saat senam kaki sama halnya dengan pijat kaki 

yaitu memberikan tekanan dan gerakan pada kaki. Gerakan tersebut akan 

mempengaruhi hormon yaitu meningkatkann sekresi endorphin yang berfungsi 

sebagai menurunkan sakitt, vasodilatasi pembuluh darah sehingga meningkatkan 

aliran darah ke jaringan perifer (Arif, 2020) 

 Nilai ankel brakhial indeks yang ditemukan setelah dilakukan intervensi 

berupa senam pada pasien dengan diabetus melitus tipe 2 mengalami kenaikan 

yang signifikan, hanya ada satu artikel yang menunjukkan tidak adanya kenaikan 

yang signifikan yang diamati pada nilai ankle brakhial indeks pada penelitian 

yang diteliti oleh (Theng Choon Ooi et al., 2021 Malaysia). Cappilary refill time 

(CRT) pada pasien dengan diabetus melitus tipe 2 cenderung mengalami 

kenaikan, terdapat dua artikel yang menyebutkan dengan kenaikan pada cappilary 

refill time (CRT) yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Doaa Ali El Banna et al., 

2021 Mesir ; Anju Kumari et al., 2019 India) Artikel yang menyebutkan adanya 

peningkatan tekanan darah setelah dilakukan intervensi berupa senam sebanyak 

satu artikel yaitu hasil penelitian dari peneliti (Reham Adel El Sayed et al., 2021 

Mesir)  

 Hasil dari beberapa artikel yang di review, detak jantung pasien diabetus 

melitus tipe 2 yang dilakukan intervensi berupa senam terlihat adanya 

peningkatan. Peningkatan detak jantung terlihat pada penelitian yang diteliti oleh 

(Reham Adel El Sayed et al., 2021 Mesir) Artikel yang meneyebutkan adanya 

peningkatan suhu padaa pasien diabetus melitus tipe 2 yang diberikan intervensi 

berupa senamm terdapat pada hasil penelitian oleh (Reham Adel El Sayed et al., 

2021 Mesir) Nadi perifer pada pasien dengan diabetus melitus tipe 2 yang telah 
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diberikan intervensi berupa senam menunjukkan adanya keniakna yang signifikan, 

hasil ini dapat dilihat dari penelitian (Reham Adel El Sayed et al., 2021 Mesir).  

 

4. PENUTUP  

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh senam diabetik terhadap kenaikan nilai 

ankle brakhial indeks (ABI) pada pasien dengan diabetus melitus tipe 2 dengan 

desain penelitian literarture review dapat disimpulkan bahwa adanya kenaikan 

nilai ankle brakhial indeks yang signifikan. Berbagai macam intervensi senam 

yang diberikan pada semua artikel, menyebutkan hasil yang sama yaitu adanya 

kenaikan nilai ankle brakhial indeks (ABI) secara signifikan. Perkembangan kaki 

yang dilakukan selama latihan kaki setara dengan foot rub, yaitu untuk 

menerapkan ketegangan dan pengembangan pada kaki. Nilai ankel brakhial 

indeks yang ditemukan setelah dilakukan intervensi berupa senam pada pasien 

dengan diabetus melitus tipe 2 mengalami kenaikan yang signifikan, hanya ada 

satu artikel yang menunjukkan tidak adanya kenaikan yang signifikan yang 

diamati pada nilai ankle brakhial indeks pada penelitian yang diteliti oleh Theng 

Choon Ooi et al., 2021. Hasil dari beberapa artikel yang di review, detak jantung 

pada pasien diabetus melitus tipe 2 yang diberikan intervensi berupa senam 

terlihat adanya peningkatan.  

4.2 Saran  

Peneliti menyarankan agar peneliti lain melakukan penelitian dalam bentuk desain 

yang berbeda, seperti desain eksperimental atau penelitian yang memberikan 

intervensi responden sehingga penelitian dapat berkelanjutan, dan memiliki bukti  

klinis.  
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